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Abstrak

Pelaksanaan salat harus sesuai dengan ketentuan yang telah disyariatkan oleh
Allah SWT dalam al-Qur’an maupun ketentuan yang praktis melalui sunah
Rasulullah SAW. Salah satu ketentuannya yaitu mengenai waktu salat. Waktu salat
yang terdapat dalam nash-nash digambarkan dalam bentuk kejadian alam yang terjadi
melalui pergantian siang dan malam. Pada masa sekarang penentuan waktu salat telah
ditunjukkan dengan yang lebih praktis yaitu menggunakan jam. Hal ini tidak terlepas
dari ijtihad para ulama khususnya ahli ilmu falak, yang telah bersepakat bahwa
pelaksanaan waktu salat itu cukup berdasarkan hasil hisab. Dengan penggunaan
metode hisab, umat Islam lebih mudah dalam menjalankan ibadah salat. Meskipun
begitu yang terjadi di lapangan, terdapat beberapa daerah di Indonesia dalam
pelaksanaan awal waktu salatnya tidak sesuai dengan awal waktu salat yang berlaku
dalam metode hisab pada umumnya. Di desa Jragan Kabupaten Temanggung,
terdapat pengunduran awal waktu salat zuhur dan asar yang cukup signifikan.
Tentunya hal ini menarik untuk diketahui tentang apa faktor penyebab dari kejadian
tersebut dan bagaimana tinjauannya menurut hukum Islam.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa penyebab
mundurnya awal waktu salat zuhur dan asar di desa Jragan adalah karena faktor
masyarakatnya sendiri. Kesibukan di sawah dan ladang sebagai mata pencaharian
mayoritas masyarakat berakibat pada mundurnya waktu salat. Bagi mereka hal ini
adalah upaya efektifitas dan efisiensi pekerjaan yang telah lama dilakukan sehingga
menjadi kebiasaan yang hidup di tengah-tengah masyarakat desa Jragan. Kebiasaan
ini pada hakikatnya tidak bertentangan dengan kaidah dasar juga nash-nash waktu
salat. Dan di dalamnya pun terdapat kemaslahatan yang dirasakan oleh masyarakat
desa Jragan, sehingga dalam metodologi usul fikih hal ini disebut sebagai ‘urf dan
‘urf semacam ini dapat diterima kehujjahan hukumnya. Akan tetapi bila ditinjau
dalam perspektif fikihnya, mundurnya waktu salat zuhur dan asar ini menyebabkan
hilangnya keutamaan melaksanakan salat di awal waktunya yang banyak disebutkan
dalam Hadis Rasulullah SAW.
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
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i Ditulis ‘iddah

Ta’ marbiitah

Semua ta’ marbitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

-

4aSa Ditulis hikmah
il ditulis ‘illah
sl ¥ Al < ditulis karamah al-auliya’

Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah ditulis A

Kasrah ditulis i

Dammah ditulis u
Jad Fathah ditulis fa‘ala
84 Kasrah ditulis zukira
Al Dammah ditulis yazhabu
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ditulis

xiii



H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal

56a17’
Gl Ditulis Al-Qur’an
oubadl) ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah

tersebut

slacdl Ditulis As-Sama’

EPPRAT ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

wag Al (593 Ditulis Zawi al-furiid

FESAINTY] ditulis Ahl as-sunnah

J. Pengecualian

Transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat,
lafaz.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku a/-Hijab.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Salat merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh umat muslim.
Kewajiban untuk melakukan salat berlaku bagi setiap individu (mukaliaf),
kecuali pada orang-orang yang diperbolehkan untuk meninggalkannya dalam
agama seperti anak kecil, orang gila atau perempuan yang sedang haid. Karena
berupa kewajiban, maka sudah sepantasnya seorang muslim mengetahui tata
cara salat yang baik dan benar sesuai dengan tuntunan nash (al-Qur’an dan as-
Sunnah). Pengetahuan tentang tata cara salat di antaranya meliputi: apa
macam-macam salat, kapan waktu salat dilaksanakan, dimana salat boleh
dilaksanakan, bagaimana cara melaksanakannya, dan berapa kali salat

dilaksanakan.

Terkait dengan kapan waktu salat itu dilaksanakan, ada beberapa ayat yang

menjelaskannya, di antaranya adalah:

105 8 3 LSS el Gl S 3100 ).

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa untuk menunaikan kewajiban salat, kaum
muslimin terikat pada waktu-waktu yang sudah ditentukan. Konsekuensi logis

dari ayat ini adalah salat (lima waktu) tidak bisa dilakukan dalam sembarang

' An-Nisa’ (4): 103.



waktu, tetapi harus mengikuti atau berdasarkan dalil-dalil baik dari al-Qur’an

maupun as-Sunnah.?
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Ayat ini di antaranya menyebutkan waktu-waktu salat meskipun belum
terperinci atau hanya secara umum saja. Penjelasan lebih terperinci dapat

ditemukan dalam hadis Nabi Muhammad SAW, sebagaimana fungsi dari

hadis itu sendiri sebagai penjelas atas ayat al Qur’an.
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* Susiknan Azhari, [lmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), hlm. 63.

’ Taha (20): 130.

* Abu Dawud Sulayman Ibn al-Asy’at as-Sajastani, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar al-
Fikr, 2007), him. 161, hadis nomor 393, “Bab Mawagqit as-Salah.”



Kandungan ayat al-Qur’an dan hadis di atas sebagaimana disimpulkan

olen Oman Fathurohman, waktu-waktu salat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Waktu salat zuhur dimulai ketika matahari sedikit condong/ tergelincir
sebatas panjang tali sandal.

2. Waktu salat asar dimulai ketika bayangan suatu benda sepanjang
bayangannya. Lalu di hari keduanya salat asar dimulai ketika bayangan
suatu benda dua kali panjang bayangannya.

3. Waktu salat magrib adalah ketika orang-orang yang berpuasa sedang
berbuka menyantap makanan dan minumannya.

4. Waktu salat isya dimulai ketika mega telah terbenam dan di lain waktu
salat isya dilakukan pada sepertiga malam terakhir.

5. Waktu salat subuh adalah ketika diharamkannya makan dan minum
bagi orang yang berpuasa (imsak) sampai pada waktu memasuki pagi

terang.’

Kesimpulan waktu salat di atas, jika ditelaah secara cermat menunjukkan
bahwa Rasulullah SAW pada masa itu menjelaskan waktu salat tidak dengan
jam-jam atau angka-angka sebagaimana yang digunakan pada masa sekarang.
Akan tetapi lebih cenderung berdasarkan pada kejadian alam yang mungkin
lebih mudah dipahami oleh para sahabat. Bahkan tidak hanya berdasarkan

kejadian alam, Rasulullah SAW juga menjelaskan dengan aktifitas umat

> Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hisab
Muhammadiyah, cetakan ke 2 (Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, 2009),
hlm. 50-51.



muslim yang biasa dilakukan saat berpuasa khususnya dalam menjelaskan

waktu magrib dan subuh.

Pada dasarnya salat tidak harus dilaksanakan sepanjang waktunya,
misalnya salat zuhur tidak harus dilaksanakan dari awal zuhur sampai masuk
waktu asar secara terus menerus, melainkan cukup dilaksanakan pada
sebagian waktunya saja, berbeda dengan puasa ramadhan yang harus
dilaksanakan sebulan penuh. Sudah menjadi kesepakatan bahwa waktu
pelaksanaan salat itu cukup berdasarkan hasil hisab.® Karena sejatinya metode
hisab dalam penentuan awal waktu salat mempermudah umat muslimin dalam
melaksanakan ibadah salat.

Dewasa ini hampir setiap masjid telah memiliki jadwal waktu salat, baik
yang berbentuk digital maupun yang konvensional. Jadwal waktu salat
merupakan bentuk konkret dari metode hisab dalam penentuan waktu salat,
hal itu dibuat agar menjadi acuan bagi para muazin dalam mengumandangkan
azan sebagai penanda masuknya awal waktu salat fardu.

Di Indonesia pada umumnya penentuan (penjadwalan) awal waktu salat
telah sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh syari’at’ dan hisab
dalam ilmu falak. Namun pada prakteknya, terdapat di beberapa daerah yang
memiliki perbedaan dalam menentukan awal waktu salat, salah satunya adalah

di daerah Temanggung, tepatnya di desa Jragan. Waktu salat yang terjadi di

 Muhyiddin Khazin, //mu Falak Dalam Teori dan Praktek (Yogyakarta: Buana Pustaka,
2004), hlm. 82.

" Maksud syari’at dalam konteks ini adalah syari’at dalam arti sempit, yakni hukum-
hukum amaliyah (tindakan konkret) yang pada umumnya dihasilkan/ didasarkan pada ijtihad para
ulama. Tidak termasuk akidah dan akhlak, yang dalam istilah lain adalah Fikih. Oman
Fathurohman, Pengantar limu Figh Ushul Figh (Y ogyakarta: Bina Usaha, 1993), hlm. 7-9.



desa Jragan, kecamatan Tembarak, kabupaten Temanggung khususnya dalam
pelaksanaan salat zuhur dan asar terdapat perbedaan yang begitu signifikan.
Penentuan awal waktu zuhur dan asar di sana mundur dari waktu pada

umumnya.

Mundurnya awal waktu zuhur dan asar di desa Jragan sudah menjadi
kebiasaan masyarakat setempat sejak lama. Masyarakat desa Jragan biasa
memulai salat zuhur sekitar jam 13.00 wib dan asar sekitar jam 16.00 wib
dengan penanda kumandang azan yang ada di masjid wilayah desa Jragan.?
Mundurnya waktu salat di desa Jragan ini mengindikasikan terdapatnya suatu
fenomena tentang penentuan awal waktu salat. Apakah metode hisab ini
berpengaruh atau tidak dalam prakteknya di sana, dan hal tersebut khusus

pada waktu salat zuhur dan asar saja.

Dengan ditemukannya kejadian yang ada di lapangan terkait waktu salat
ini, maka penulis tertarik untuk melakukan kajian melalui skripsi dengan judul
“Pengunduran Awal Waktu Salat Zuhur dan Asar di Desa Jragan, Kecamatan

Tembarak, Kabupaten Temanggung”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penyusun

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

¥ Wawancara dengan Muslihudin, Tokoh masyarakat desa Jeragan, 15 November 2016.



1. Apa faktor penyebab mundurnya awal waktu salat zuhur dan asar di
Desa Jragan, Kecamatan Tembarak, Kabupaten Temanggung?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terkait pengunduran awal waktu
salat zuhur dan asar yang berlaku di Desa Jragan, Kecamatan

Tembarak, Kabupaten Temanggung?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

a. Menjelaskan penyebab mundurnya waktu salat zuhur dan asar di Desa
Jragan, Kecamatan Tembarak, Kabupaten Temanggung.

b. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terkait pengunduran waktu salat
zuhur dan asar di Desa Jragan, Kecamatan Tembarak, Kabupaten
Temanggung.

2. Kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

a. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian yang akan datang.

b. Sebagai bentuk sumbangan ilmiah untuk kajian-kajian keislaman
khususnya dalam penentuan waktu salat.

c. Sebagai pengetahuan sekaligus informasi tentang waktu salat yang
berlaku bagi masyarakat Desa Jragan, Kecamatan Tembarak,

Kabupaten Temanggung.



D. Telaah Pustaka

Penelitian yang secara khusus membahas tentang waktu salat masih
tergolong sedikit. Penelitian yang banyak muncul lebih cenderung memilih
pembahasan tentang penentuan awal bulan (kalender hijriyah) dan juga
penentuan arah kiblat. Karena memang problematika yang banyak dijumpai di
Indonesia adalah dalam penentuan awal bulan ataupun arah Kiblat. Meskipun
begitu, penulis mendapati beberapa penelitian terkait dengan penentuan waktu
salat di antaranya :

1. Skripsi dari Rini Sulistyawati yang berjudul “Penentuan Awal Waktu
Salat Menurut Departemen Agama RI Dalam Perspektif IImu Fisika.”
Skripsi ini membahas tentang penentuan waktu salat yang telah
ditentukan oleh Departemen Agama RI ditinjau dengan Ilmu Fisika.
Dalam kesimpulan penelitiannya, penulis berpendapat bahwa
penentuan awal waktu salat dalam perspektif ilmu fisika ini pada
prinsipnya tidak berbeda dengan penentuan awal waktu salat menurut
Departemen Agama R.l. Adapun perbedaan kecil di dalamnya,
melainkan karena faktor penggunaan metode yang dipilih.’

2. Skripsi dari Muhammad Faisal Ma’ruf yang berjudul “Perbandingan

Metode Perhitungan Awal Waktu Salat Menurut Muhammadiyah dan

’ Rini Sulistyawati, “Penentuan Awal Waktu Salat Menurut Departemen Agama RI
Dalam Perspektif Ilmu Fisika”, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003).



NU (Studi Terhadap Jadwal Waktu Salat Bulan Desember 2009 Untuk
Wilayah Yogyakarta).” Skripsi ini menjelaskan perbandingan antara
metode penentuan awal waktu salat yang digunakan oleh
Muhammadiyah dan NU. Untuk mempertajam pembahasannya,
penulis membatasi kajian terhadap jadwal waktu salat hanya pada
bulan Desember 2009 di wilayah Yogyakarta. Dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa ada persamaan juga perbedaan terkait jadwal waktu
salat yang ditentukan oleh Muhammadiyah dan NU.*°

3. Skripsi dari Lugman Hagigi Amirulloh yang berjudul “Penentuan
Awal Waktu Salat Subuh Menurut Muhammadiyah.” Skripsi ini
membahas tentang pandangan ormas Muhammadiyah dalam
menentukan awal waktu salat subuh. Dalam skripsinya penulis
menggali lebih dalam tentang alasan mengapa Muhammadiyah
menggunakan rumus posisi matahari 20 derajat di bawah ufuk untuk
menetapkan awal waktu salat subuh.!’ Salah satu argumennya
sebagaimana dikemukakan oleh Oman Fathurohman, waktu salat

subuh (terbit fajar) tidak hanya untuk salat subuh tapi juga untuk

' Muhammad Faisal Ma’ruf, “Perbandingan Metode Perhitungan Awal Waktu Salat
Menurut Muhammadiyah dan NU (Studi Terhadap Jadwal Waktu Salat Bulan Desember 2009
Untuk Wilayah Yogyakarta)”, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010).

" Lugman Haqiqi Amirulloh, “Penentuan Awal Waktu Salat Subuh Menurut
Muhammadiyah”, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013).



memulai puasa. Jika waktu subuh ini mengambil posisi matahari lebih

tinggi, maka bisa jadi terbit fajar sudah lewat."

Penelitian tentang waktu salat tentunya tidak hanya berupa skripsi, ada
juga buku-buku yang telah ditulis oleh para pakar yang membahas terkait

tentang penentuan waktu salat di antaranya adalah:

1. Buku karya Saaduddin Jambek yang berjudul Pedoman Waktu Shalat
Sepanjang Masa*® yang membahas dan mejabarkan waktu-waktu salat
wajib lima waktu bagi setiap tempat di antara lintang 7° utara dan
lintang 10° selatan.

2. Masih karya Saaduddin Jambek yaitu berjudul Shalat dan Puasa di
Daerah Kutub*. Buku ini menjelaskan waktu-waktu salat dan juga
puasa di daerah yang fenomena alamnya tidak biasa, sehingga akan
kesulitan bagaimana menentukan antara siang dan malamnya.

3. Buku karya Susiknan Azhari dengan judul Pembaharuan Pemikiran
Hisab di Indonesia: Studi Atas Pemikiran Saadoe’ddin Djambek.*®
Buku ini banyak membahas tentang tokoh muslim Indonesia yang

disebut-sebut sebagai pembaharu pemikiran hisab.

12 \Wawancara dengan Oman Fathurohman, Tokoh llmu Falak Muhammadiyah, 22 Maret
2018.

" Saadoe’ddin Djambek, Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974).

' Saadoe’ddin Djambek, Shalat dan Puasa di Daerah Kutub (Jakarta: Bulan Bintang,
1974).

15 Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia: Studi Atas Pemikiran
Saadoe’ddin Djambek (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002).
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Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan oleh penulis sebagaimana
tersusun di atas, penulis berkesimpulan bahwa meskipun telah terdapat
beberapa penelitian mengenai waktu salat baik itu berupa buku ataupun
skripsi, akan tetapi pembahasan mengenai pengunduran awal waktu salat
zuhur dan asar di Desa Jragan, Kec. Tembarak, Kab, Temanggung sebagai
judul penelitian dalam skripsi ini, belum pernah dilakukan dan berbeda dari

penelitian yang sudah ada.

. Kerangka Teoretik

Hukum Islam adalah segenap peraturan tentang ucapan, perbuatan dan
tingkah laku manusia dalam segala aspek kehidupan, baik itu dalam hal
ibadah maupun dalam muamalah yang semuanya bersumber dari nash-nash al-
Qur’an dan as-Sunnah. Di samping peraturan yang telah ada pada al-Qur’an
dan as-Sunnah terdapat pula sebagian peraturan yang tidak dijelaskan dalam
nash melainkan bisa diambil melalui istinbat hukum yang berdasarkan pada
nash al-Qur’an dan as-Sunnah atau biasa disebut juga dengan 7jtihad.

Al-Qur’an merupakan sumber atau dasar hukum pertama dan utama dari
semua ajaran dan syari’at Islam.'® Kedudukan al-Qur’an sebagai sumber
pertama berarti bila seseorang ingin menemukan hukum suatu kejadian, maka

tindakan pertama ia harus menemukan jawabannya dari al-Qur’an dan selama

' Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam: MKDU (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 7.
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hukumnya dapat diselesaikan dengan al-Qur’an, maka tidak boleh mencari
jawaban lain di luar al-Qur’an. Sedangkan kedudukannya sebagai sumber
utama berarti bahwa ia menjadi sumber dari segala sumber hukum. Hal ini
berarti bahwa penggunaan sumber lain harus sesuai dengan petunjuk al-
Qur’an dan tidak bertentangan dengan al-Qur’an. Sebagai penjelas yang
menerangkan ayat-ayat al-Quran maka hadirlah as-Sunnah, di mana fungsinya
adalah untuk menerangkan ayat-ayat yang bersifat kully, menjelaskan
kemusykilan dan mujmal al-Qur’an sekaligus memanjangkan keringkasan al-
Qur’an.17

Salah satu bentuk dari ibadah yang terdapat dalam nash al-Qur’an dan as-
Sunnah adalah salat. Salat adalah sarana bagi manusia sebagai hamba Allah
untuk tetap terhubung dengan-Nya. Dengan melaksanakan ibadah salat umat
muslim mengetahui bahwa kehidupan yang dimilikinya adalah sebuah
pemberian dari Allah SWT semata, oleh karena itu hidup yang dijalani harus
sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan Allah SWT. Tentunya
melaksanakan ibadah pun tidak lepas dari ketentuan yang telah tercantum

dalam sumber ajaran agama Islam. Di antara ketentuan-ketentuan salat

terdapat ketentuan yang disebut dengan waktu salat, di mana umat muslim

"7 Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Kelengkapan Dasar-Dasar Figih Islam: Pengantar
Ushul Figih (Medan: Islamiyah, 1953), hlm. 75.



12

dalam melaksanakan ibadah salat harus sesuai dengan waktu masing-masing
yang berlaku. Dan di dalam waktu salat terdapat penjelasan mengenai batasan
yakni awal dan akhir waktu salat.

Istilah awal waktu salat merupakan hasil ijtihad para ulama ketika
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dan as-Sunnah yang berkaitan dengan waktu
salat. Dalam al-Qur’an tidak terdapat istilah awal waktu salat, melainkan yang
ada adalah istilah &itaban mawquta.’® Walaupun begitu, istilah awal waktu
salat sebenarnya telah banyak muncul dalam kitab-kitab klasik yang mengkaji
tentang persoalan-persoalan fikih. Hampir seluruh kitab fikih pada saat
membahas tentang salat ada bab khusus tentang mawagqit as-Salah.

Berkenaan dengan mundurnya waktu salat zuhur dan asar yang terjadi di
desa Jragan adalah merupakan penentuan yang hanya berlaku di daerah itu
saja, dan pemberlakuan itu menjadi bagian dari kebiasaan masyarakat yang
telah lama dilakukan. Masyarakat desa Jragan biasa memundurkan awal waktu
salat hingga terpaut kurang lebih satu jam dari waktu yang berlaku pada
umumnya. Kebiasaan semacam ini tentunya tidak lazim di semua daerah

sebagaimana lazimnya di daerah-daerah lain di Indonesia.

' Susiknan Azhari, [/mu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), hlm. 64.
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Untuk menganalisa pengunduran waktu salat zuhur dan asar di desa
Jeragan, penulis menggunakan metodologi usul fikih vyaitu ‘wrf juga
peninjauan lebih dalam dari aspek fikih tentang mawagqit as-Salah.

1. ‘Urt, Dalam hukum Islam tidak semua kebiasaan dapat disebut sebagai
‘urt. Begitupun Kkategori ‘urf’juga tidak semua dapat diterima sebagai
hukum. “Urf berarti sesuatu yang dipandang baik, yang dapat diterima
akal sehat. Menurut ulama usul figh. ‘urf adalah kebiasaan mayoritas
masyarakat baik dalam perkataan maupun perbuatan.’® Ulama di
bidang usul fikih membagi ‘urfmenjadi dua macam: pertama, a/-‘Urf
al-‘Amm (adat kebiasaan umum), yaitu adat kebiasaan mayoritas dari
berbagai negeri di satu masa. Kedua, a/-‘Urf al-Khas (adat kebiasaan
khusus), yaitu adat istiadat yang berlaku pada masyarakat atau negeri
tertentu. Dari pembagian di atas kemudian dibagi lagi menjadi dua
macam: al- ‘Urf as-Sahih (adat kebiasaan yang benar), yaitu suatu hal
baik yang menjadi kebiasaan suatu masyarakat, namun tidak sampai
mengharamkan yang halal ataupun sebaliknya. Lalu ada al-‘Urf al-
Fasid (adat kebiasaan yang tidak benar), yaitu suatu kebiasaan yang

sampai menghalalkan yang diharamkan Allah SWT.%

" Ali Sodiqin, Dkk, Figh Ushul Figh: Sejarah, Metodologi dan Implementasinya di
Indonesia (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 82.
2 Satria Effendi, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 154.
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‘Urf sahih haruslah dilestarikan dalam rangka pembentukan hukum
ataupun proses peradilan.?* Sebab, segala sesuatu yang telah hidup dan
dipahami di masyarakat dan tidak berdampak buruk, melainkan hal itu
telah menjadi kesepakatan yang maslahat dan tidak kontradiksi dengan
syari’at, maka harus dilestarikan. Melestarikan ‘urf sahih ini tentunya
bertujuan untuk menjadikannya landasan dalam mengambil sebuah

hukum atas suatu perkara yang tidak diatur secara detail dalam nash.

2. Fikih mawagit as-Salah, dalam fikih mawagqit as-Salah pembahasan
mengenai waktu salat fardu dibagi menjadi dua kategori, yaitu:
a. Waktu-waktu pilihan
Kaum muslimin sepakat bahwa kewajiban salat lima waktu, dan hal
itu merupakan syarat sahnya salat yang masuk dalam kategori waktu
longgar dan waktu utama. Meskipun begitu masih terdapat
perbedaan pendapat tentang batas-batas waktu longgar dan waktu-
waktu utama.?
b. Waktu-waktu darurat
Waktu-waktu darurat dan wuzur, para ulama fikih amsar
menetapkannya. Sementara para ulama dari kalangan mazhab dhahiri
menafikannya. Para ulama ahli fikih amsar yang menetapkan adanya

waktu-waktu darurat berselisih pendapat dalam tiga masalah.

I Abdul Wahab Khalaf, Zimu Ushullul Figh, alih bahasa Masdar Helmy (Bandung: Gema
Risalah Press, 1996), him. 150.

2 Tbnu Ruysd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid: Rujukan Utama Figh
Perbandingan Mazhab Ahlussunah wal Jama’ah, alih bahasa Abdul Rasyad Shiddiq (Jakarta:
Akbar Media, 2013), hlm. 123.
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Pertama, salat apa saja yang berlaku dan tidak berlaku waktu
darurat. Kedua, batasan-batasan waktu darurat. Ketiga, orang yang
dianggap dalam keadaan darurat sehingga perlu diberi keringanan,
dan hukum-hukum mereka dalam hal ini, yakni yang menyangkut

kewajiban dan gugurnya salat dari mereka.?®

Penggunaan metode usul fikih dan fikih tentang mawagqit as-Salah
diharapkan mampu menjadi landasan berpikir bagi penulis dalam menganalisa
hukum pengunduran waktu salat zuhur dan asar yang terjadi di desa Jragan. Di

samping itu juga mampu menghasilkan penelitan yang baik dan juga obyektif.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research)®,
yaitu penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat Desa Jragan,
Kec. Tembarak, Kab. Temanggung. Pemilihan tempat ini merujuk
pada fenomena mundurnya awal waktu salat zuhur dan asar yang
terjadi di sana.

2. Sifat Penelitian

2 Ibid,, him. 131.
* Saiful Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 5.
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Penelitian ini  bersifat deskriptif-analitik,”®> yang bertujuan
menggambarkan secara sistematik dan berdasarkan fakta suatu
fenomena mundurnya waktu salat zuhur dan asar di Desa Jragan, Kec.
Tembarak, Kab. Temanggung serta faktor yang melatarbelakangi
terjadinya hal tersebut.
3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yakni mengaplikasikan metode pemecahan ilmiah terkait
fenomena mundurnya awal waktu salat ditinjau berdasarkan al-Qur’an,
al-Hadis, teori usul fikih, teori fikih tentang mawagit as-Salah serta
pemikiran atau pendapat yang juga terkait.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan cara-cara sebagai

berikut :

a. Observasi
Penulis melakukan observasi langsung ke desa Jragan, Kec.
Tembarak, Kab. Temanggung guna untuk memperoleh gambaran
secara detil dan lebih jelas terkait kondisi waktu salat zuhur dan asar
di desa tersebut.

b. Wawancara

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 245.
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Penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber yang
mengetahui dan mengerti tentang fenomena mundurnya waktu
salat zuhur dan asar di desa Jragan. Adapun narasumbernya adalah
tokoh masyarakat setempat dan takmir masjid di desa Jragan.
Wawancara dilakukan secara verbal dan langsung bertemu dengan
narasumber dengan tujuan mendapat informasi yang lebih jelas.
c. Studi Kepustakaan

Mengumpulkan data dengan mencari dan mengkaji Kkitab, buku,
artikel ataupun penelitian yang sudah ada dan relevan dengan
permasalahan penentuan waktu salat.

5. Metode Analisis

Setelah data terkumpul penyusun menganalisisnya secara kualitatif

dengan kerangka berpikir deduktif. Metode deduktif yaitu

pengambilan kesimpulan yang berangkat dari prinsip umum untuk

diterapkan pada kasus-kasus atau peristiwa khusus. Untuk

mengaplikasikannya yakni dengan menjabarkan nash-nash terkait awal

waktu salat dan metode penentuan waktu salat, kemudian ditinjau pada

kejadian/ peristiwa mundurnya waktu salat di Desa Jragan, Kec.

Tembarak, Kab. Temanggung, untuk bisa diambil kesimpulan yang

bersifat khusus.



18

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis akan menguraikan penelitian dalam
lima bab terkait pembahasan pengunduran waktu salat zuhur dan asar di Desa

Jragan, Kec. Tembarak, Kab. Temanggung.

Bab | merupakan bab pendahuluan yang meliputi pertama, latar belakang
permasalahan. Adanya latar belakang menjadi sangat penting dengan menilai
bahwa sesuatu hal itu hendak diteliti karena adanya permasalahan yang
ditemukan. Kedua, pokok masalah, untuk membatasi masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini. Ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian. Hal ini
dimaksudkan untuk kejelasan dari penelitian tersebut. Jika tujuan dan
kegunaannya jelas maka penelitian ini diharapkan bisa menjadi sesuatu yang
bermanfaat. Keempat, telaah pustaka. Untuk mencari perbandingan terhadap
penelitian-penelitian yang serupa yang telah lebih dahulu dilakukan. Di
samping itu agar tidak terjadi penelitian yang benar-benar sama dari semua
aspeknya. Kelima, kerangka teori. Teori yang hendak digunakan peneliti
dalam membahas penelitiannya. Keenam, metode yang digunakan dalam

penelitian. Ketujuh, Sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang pengertian waktu salat secara umum baik itu
yang tercantum dalam nash (al-Qur’an dan as-Sunnah) maupun pendapat dari
para ulama dan pakar ilmu falak. Selanjutnya akan dijelaskan tentang masing-
masing waktu salat subuh, zuhur, asar, magrib dan isya. Tentunya hal ini

penting untuk dibahas semata-mata menjadi gambaran secara umum
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bagaimana penentuan waktu salat fardu. Sehingga dapat dikorelasikan dengan

waktu salat yang ada di Desa Jragan sebagai tempat penelitian yang ditunjuk.

Bab Il membahas tentang awal waktu salat zuhur dan asar di Desa Jragan,
Kec. Tembarak, Kab. Temanggung, gambaran umum desa yang menjadi
obyek penelitian dan mengapa terjadi perbedaan waktu yang cukup signifikan
dalam mengawali waktu salat zuhur dan asar dibandingkan dengan daerah
lainnya. Dengan membahas dan menelitinya secara mendalam, maka akan
mempermudah dalam analisis tinjauan hukum Islam dalam kasus yang terjadi

di Desa Jragan.

Bab 1V, dalam bab ini penulis akan membahas tentang analisis
pengunduran waktu salat zuhur dan asar yang terjadi di Desa Jragan, Kec.
Tembarak, Kab. Temanggung dalam perspektif hukum Islam. Apakah yang
menjadi alasan mundurnya waktu salat itu bertentangan dengan ajaran syari’at
ataukah tidak. Dan bagaimana semestinya waktu salat yang berlaku di daerah
tersebut jika ditentukan dengan keilmuan yang terkait dalam penentuan waktu

salat.

Bab V adalah penutup yang memuat tentang kesimpulan dari
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, juga saran-saran terkait
dengan kajian penentuan waktu salat khususnya secara praktis yang terjadi di

lapangan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah penulis uraikan
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan terkait dengan pengunduran waktu

salat zuhur dan asar di desa Jragan dalam skripsi ini, yaitu:

1. Penyebab mundurnya waktu salat zuhur dan asar di desa Jragan adalah
karena faktor sosial masyarakatnya. Masyarakat desa Jragan yang
mayoritas sebagai petani yang bekerja di sawah dan ladang dengan
berbagai kesibukannya, dalam melaksanakan ibadah salat zuhur dan asar
harus memundurkan awal waktunya. Hal ini dilakukan sebagai upaya
efektifitas dan efisiensi waktu dalam bekerja. Waktu salat zuhur dan asar
yang mundur ini bukan karena faktor perhitungan dalam metode ilmu
falak yang tidak sesuai, akan tetapi merupakan kesepakatan bersama bagi
masyarakat desa yang juga diamini oleh para tokoh agamanya.

2. Tinjauan hukum Islam dalam hal pengunduran waktu salat di desa Jragan
adalah pertama, kebiasaan ini pada hakikatnya tidak bertentangan dengan
kaidah dasar juga nas-nas waktu salat. Di dalamnya pun terdapat

kemaslahatan yang dirasakan oleh masyarakat, oleh karenanya hal ini bisa
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disebut sebagai ‘urf yang sahih. Mengenai kehujjahannya ‘urf semacam
ini dapat diterima dalam menentukan hukum, sehingga dalam perspektif
metodelogi usul fikih ini memundurkan waktu salat sebagaimana yang
dilakukan oleh masyarakat desa Jragan adalah boleh dilakukan. Kedua
dalam perspektif fikihnya, memundurkan waktu salat ini mempunyai
dampak lainnya. Untuk waktu zuhur yang memiliki satu waktu yang
keseluruhannya adalah waktu ikhAtiyari sehingga tidak ada perbedaan baik
dilakukan di awal maupun dimundurkannya waktu tersebut. Tetapi jika
merujuk pada keumuman hadis tentang utamanya awal waktu salat, maka
jelas keutamaan itu hilang bersamaan dengan kebiasaan masyarakat desa
Jragan yang memundurkan waktu salat zuhur. Dan untuk waktu asar yang
memiliki lima macam waktu, bisa dilihat apakah mundurnya salat asar itu
termasuk dalam kategori yang mana apakah kategori ikhtiyari, jawaz,
Jjawaz bi al-Karohah atau bahkan haram yang jelas waktu afdal/ sudah
lewat. Jika ditinjau secara umum yang mana para petani dan buruh tani
memiliki standar keja sampe jam 5 sore, dengan begitu waktu salat asar
masih termasuk dalam kategori ada’an (pada waktunya) bisa dalam waktu
ikhtiyari, jawaz ataupun jawaz bi al-karohah, tidak sampai waktu haram
yang mana ia berarti mengakhirkan waktu salat sekiranya waktu tersebut

sudah tidak dapat dipergunakan lagi untuk melaksanakan salat asar.
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B. Saran

1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif tentang kajian pengunduran awal
waktu salat ini baik ditinjau dari faktor sosial, ekonomi maupun tinjauan
politik sekalipun agar tidak berhenti pada tahap boleh atau tidak, halal atau
haram dalam hukum Islam.

2. Mengingat masih sedikitnya penelitian tentang penentuan awal waktu salat
dalam hal praktis dan aplikatif, penulis mengharapkan masukan dan kritikan
untuk penyempurnaan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk

penelitian serupa pada waktu mendatang.
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BAB I
Sesungguhnya shalat itu adalah fardu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.

Dan bertashihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum
terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih
pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada
waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang.

Dari Ibnu Abbas RA. Dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda Jibril AS telah mengimamiku di dekat
Baitullah sebanyak dua kali. Dia mengerjakan salat
bersamaku salat zuhur ketika matahari condong
sepanjang tali sendal. Dia juga mengerjakan salat asar
ketika bayangan suatu benda sepanjang bendanya. Dia
mengerjakan salat magrib ketika orang puasa berbuka.
Dia mengerjakan salat isya bersamaku ketika mega telah
terbenam dan dia menegrjakan salat subuh Kketika
masuknya waktu haram makan dan minum bagi orang
yang berpuasa. Maka pada keesokan harinya, dia
mengerjakan salat bersamaku salat zuhur ketika
bayangan suatu benda sama panjangnya dengan
bendanya. Dia mengerjakan salat asar bersamaku ketika
bayangan suatu benda sepanjang dua kali benda itu. Dia
mengerjakan salat magrib bersamaku ketika orang
berpuasa berbuka. Dia mengerjakan salat isya
bersamaku sampai sepertiga malam, dan dia
mengerjakan salat subuh bersamaku pada waktu
memasuki pagi terang. Kemudian dia menoleh
keppadaku seraya berkata: “wahai Muhammad, ini
adalah waktu para Nabi sebelum kamu, dan waktu
lapang adalah antara keduanya.”

BAB 11
Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.
Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan
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11

daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan
yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang
ingat.

Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula salat) subuh.
Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan (oleh
malaikat).

Dari Syu’bah dari Sayyar bin Salamah Ar Rayyahi, dia
bertanya kepada Abu Barzah tentang salatnya
Rasulullah SAW. Aku berkata, “apakah kamu
mendengarnya?’ la (Sayyar) menjawab, “sebagaimana
aku mengabarkan waktu salat kepadamu, aku
mendengar ayahku bertanya tentang salat kepada
Rasulullah  SAW, ayahku berkata, Rasulullah SAW
tidak menghiraukan sebagia tindakannya mengakhirkan
salat (yakni salat isya sampai tengah malam). Beliau
SAW tidak suka tidur sebelum melakukan salat isya dan
Beliau tidak suka bercakap-cakap setelahnya.” Syu’bah
berkata, “kemudian aku menemui Abu Barzah dan
bertanya kepadanya. Ia menjawab, “Beliau SAW
melaksanakan salat zuhur ketika matahari tergelincir,
sedangkan beliau salat asar ketika seseorang memulai
perjalanannya ke ujung Madinah dan matahari masih
bersinar terang. Adapun salat magrib aku tidak
mengetahui secara pasti waktu mana yang disebutkan
oleh Abu Barzah. Setelah itu aku menemuinya kembali
dan bertanya kepadanya. la Abu Barzah menjawab,
“Beliau salat subuh ketika lelaki dari kalangan mereka
dapat mengenali teman yang berada di sampingnya.
Beliau biasanya membaca enam puluh ayat hingga
seratus ayat ketika salat subuh.”

Rasulullah SAW tidaklah salat untuk waktunya yang
akhir dua kali sehingga Allah mewafatkannya.

Qutaibah  menceritakan kepada kami, Al Laits
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab dan Sa’id
Ibnul Musayyab dan Abu Salamah dari Abu Hurairah
berlata: Rasulullah SAW bersabda: “Apabila sangat
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panas maka tunggulah agak dingin dalam melaksanakan
salat karena sangat panas itu dari panasnya jahanam.”

Orang yang terlepas salat asar maka seolah-olah ia
disendirikan dari keluarga dan hartanya.

Dari Aisyah ia berkata “suatu malam Rasulullah SAW
menegrjakan salat isya hingga malam hampir habis dan
hingga orang-orng masjid telah tidur. Kemudian beliau
keluar lalu salat lalu bersabda inilah waktunya salat isya
kalau saja tidak memberatkan umatku.”

Tiga waktu yang Rasulullah SAW melarang Kkita
mengerjakan salat atau menguburkan mayit, yaitu:
ketika matahari terbit hingga meninggi, ketika bayangan
orang sama persis hingga matahari condong ke barat.,
serta ketika matahari hendak terbenam sampai
terbenamnya.

Tidak ada salat setelah salat subuh hingga matahari
terbit sampai meninggi, dan tidak ada salat setelah asar
hingga matahari terbenam.

BAB IV
Dan orang-orang yang memelihara salatnya.

Tidaklah habis waktu salat sampai masuknya waktu
salat lainnya.

Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula salat) subuh.
Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh
malaikat).

Semua yang tersurat dalam ayat ini adalah merupakan
kekhususan bagi Rasulullah SAW. Sedangkan untuk
ketentuan waktu salat wajib telah ditetapkan dalam
sunnah yang berupa perkataan dan perbuatan Rasulullah
SAW.

Dari Abdullah Ibnu Umar Rasulullah SAW bersabda
“waktu zuhur adalah sebelum masuknya asar, waktu
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asar adalah sebelum menguningnya matahari, waktu
magrib adalah sebelum hilangnya cahaya merah di
langit, waktu isya sampai sepertiga malam, dan waktu
subuh adalah sebelum terbitnya matahari.

Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata: “Aku telah
mendengar Rasulullah  SAW bersabda: “Itu adalah
salatnya seorang munafik, ia duduk menunggu matahari,
sehingga jika matahari tersebut terletak antar dua tanduk
setan (mau terbenam), maka ia bangun (salat) ia salat
dengan cepat sebanyak empat rakaat, tidak menyebut/
mengingat Allah di dalamnya kecuali sedikit sekali.”

Dari Abu Zar RA: Rasulullah SAW berkata kepada saya
sambil menepuk pundak: Bagaimana jika kamu berada
dalam suatu kaum yang selalu mengakhirkan salatnya.
Abu Zar berkata: Apa yang engkau perintahkan wahai
Rasulullah. Rasulullah  berkata: Salatlah di awal
waktunya lalu penuhi hajatmu. Dan bila saat salat
berjamaah didirikan sedang kamu berada di masjid
maka salatlah (mengulangi salat dengan berjamaah).
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